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ARAH KEBIJAKAN KEDEPAN

Menindaklanjuti Permen PANRB No. 1 Tahun 2023 

1. Karier Dosen
2. Konversi BKD, SKP menjadi PAK
3. Kewajiban Khusus BKD 3 Tahunan
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Landasan Hukum : Penilaian Kinerja PNS
PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun
2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

1

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

2

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

3

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen 
tahun 2019 dan Suplemennya;4

PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional;5

Surat Edaran MenpanRB No. 8 Tahun 2023 tertanggal 14 April  2023; 6

Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0322/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal
3 Mei 2023 tentang Penilaian hasil kerja dosen sesuai dengan
PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Jabatan Fungsional

7

Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0697/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal
14 Agustus 2023 tentang Periode Penilaian Terakhir Dosen PNS

8

Keputusan Dirjen DIKTIRISTEK No. 114/E/KPT/2023 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan transisi Angka Kredit Dosen dan Beban Kerja Dosen
PNS

9

Penilaian Kinerja NON PNS
PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun
2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

1

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

2

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

3

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen 
tahun 2019 dan Suplemennya;4

KARIER DOSEN
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Landasan Hukum : Penilaian Kinerja PNS
PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun
2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

1

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

2

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

3

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen 
tahun 2019 dan Suplemennya;4

PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional;5

Surat Edaran MenpanRB No. 8 Tahun 2023 tertanggal 14 April  2023; 6

Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0322/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal
3 Mei 2023 tentang Penilaian hasil kerja dosen sesuai dengan
PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Jabatan Fungsional

7

Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0697/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal
14 Agustus 2023 tentang Periode Penilaian Terakhir Dosen PNS

8

Keputusan Dirjen DIKTIRISTEK No. 114/E/KPT/2023 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan transisi Angka Kredit Dosen dan Beban Kerja Dosen
PNS

9

KARIER DOSEN

AK konvensional

AK Integrasi  dan AK Konversi
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Landasan Hukum : Penilaian Kinerja  Non PNS
PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun
2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

1

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

2

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

3

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen 
tahun 2019 dan Suplemennya;4

KARIER DOSEN

AK konvensional
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Penilaian Kinerja PNS

AK Konversi

Revisi Permendikbud 92 Tahun 2014

AK Integrasi

Pengakuan Angka Kredit

Pengusulan Kenaikan Jafa sd Kinerja 31 Des 2022 

Permenpan RB No 1 Tahun 2023

PO PAK 2019

Pengakuan AK, AK 
Integrasi dan AK Konversi

Revisi Permendikbud 92 
Tahun 2014

PO PAK 2019

Penilaian Kinerja NON PNS
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PENGAKUAN DAN PENILAIAN ANGKA KREDIT DOSEN PNS

1. Bagi CPNS, tidak diperlukan pengakuan AK dan menyesuaikan dengan ketentuan pengangkatan pertama

2. Bagi PPPK, dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan

3. Bagi PNS yang belum memiliki JF Dosen, tidak diperlukan pengakuan AK dan menyesuaikan dengan ketentuan

untuk diangkat dalam jabatan fungsional

4. Bagi Dosen NIDK:

a. Pengajuan AK mengikuti status organik PNS-nya (semisal jabatan fungsional atau jabatan struktural di K/L nya);

b. Linimasa transisi angka kredit tidak berlaku bagi Dosen NIDK. Dosen NIDK diatur seperti aturan Non PNS, 

dimana mekanisme pengakuan dan penilaian diatur oleh Kemdikbudristek.

5. Dosen PNS yang dalam pemberhentian sementara, tidak diperlukan pengakuan AK kecuali bagi kinerja yang 

dilakukan di luar masa pemberhentian sementara.
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AK INTEGRASI

Perhitungan AK Konvensional menjadi AK Integrasi dilakukan melalui system aplikasi (Aplikasi Dispakati) sesuai
dengan Surat Edaran Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 23 Tahun 2023. Isian data untuk penyesuaian AK 
integrasi dosen terdiri dari:

1. Unsur tugas pokok yang diisi berdasarkan perolehan kumulatif dari sub unsur:

a. A (Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Diklat);

b. B (Pelaksanaan Pendidikan);

c. C (Penelitian); dan

d. D (Pengabdian kepada Masyarakat).

2. Unsur penunjang yang diisi berdasarkan peroleh pada sub unsur E (penunjang).

3. Unsur pengembangan profesi tidak dituliskan (dapat ditulis 0) karena pengembangan profesi dosen sudah
merupakan bagian dari unsur tugas pokok.

Setelah proses penyesuaian ke dalam AK Integrasi, kelebihan AK yang diperoleh setelah penetapan jabatan atau
pengakuan AK terakhir dapat diproses untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat/golongan dalam minimal 6 (enam) 
bulan setelah penetapan jabatan atau pengakuan AK.
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AK INTEGRASI



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 1
1

AK KONVERSI
PERMENPAN 1 TAHUN 2023
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Kewajiban khusus BKD 3 Tahunan
SE BKD NO. 0100/E.E4/D.04.01/2023 TGL. 16FEB2023

• Kewajiban Khusus BKD merujuk
Permenpan RB NO 1 Tahun 2023 : 

a. bagi dosen yang diangkat ke dalam
jabatan fungsional baru, kewajiban khusus
dipenuhi 3 (tiga) tahun setelah
penetapan SK jabatan fungsional
terakhir;

b. bagi dosen yang diaktifkan kembali ke
dalam jabatan fungsional, kewajiban
khusus dipenuhi 3 (tiga) tahun setelah
pengaktifan kembali dalam jabatan
fungsionalnya;

c. bagi dosen aktif yang penetapan SK 
jabatan fungsional terakhir telah lebih
dari 3 (tiga) tahun, kewajiban khusus
dipenuhi sesuai PO BKD 2021 dan Surat 
Edaran Direktur Sumber Daya.

d. Kewajiban Khusus HANYA BERLAKU 
semester Genap 2022/2023. 
selanjutnya disesuaikan dengan
peraturan yg menindaklanjuti
Permenpan RB 1 Tahun 2023

Kepdirjen 114/E/KPT/2023 tanggal 27 Juli 2023
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Transisi AK dosen dan 
BKD PNS 

Penerapan Sanksi terhadap Kewajiban
Khusus BKD dengan status TM mulai
semester Genap 2022/2023 akan
dilaksanakan sesuai pengaturan lebih lanjut
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PAK DOSEN BAGI NON PNS DAN JALUR NIDK
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PROPORSI PEMENUHAN ANGKA KREDIT DOSEN
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KESESUAIAN BIDANG ILMU

Bidang 
Ilmu S3

Karya 
Ilmiah
Karya 
Ilmiah

Bidang 
Ilmu 

Penugasan
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KEILMUAN UTAMAKEBUTUHAN JABATANG 
FUNGSIONAL

RENSTRA PERGURUAN 
TINGGI

PENGEMBANGAN SDM 

A1

A2

dst

B1

B2

dst

A1

A2

dst

A1

A2

dst

PENGEMBANGAN KEILMUAN

JAFUNG

LK

A

B

GB

A

B

PERUMUSAN KEBUTUHAN DAN FORMASI JAFUNG
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KEBUTUHAN DAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

CONTOH 
KOP PERGURUAN TINGGI 

_________________________________________ 
 

KEBUTUHAN DAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL DOSEN 
FAKULTAS ………………….. 

 
Nomor : ……………………… 202…. 

 
 
Menerangkan bahwa kebutuhan dan formasi jabatan fungsional dosen Universitas……………… 
pada Fakultas……………….. tahun 2022-2027 sebagai berikut : 
 

Jumlah 
Doosen 
(saat ini) 

Kelompok Keilmuan A Kebutuhan 
Pengembangan 

Keilmuan A 

Jumlah 
Formasi yang tersedia  Lektor Kepala Profesor 

  1 A 1 Profesor A 
  1 A1 2 Profesor A1 
 2  2 Lektor Kepala A1 
  1 

A2 
1 Profesor A3 

 2  2 Lektor Kepala A2 
  1 

A3 
Profesor A3 

 2  2 Lektor A3  
  1 

A4 
1 Profesor A4 

 2  2 Lektor Kepala A4 
  1 B 1 Profesor 
   B1 Dst….. 

Jumlah 8 6   
 
Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 

……………, …………… 20……… 
Pimpinan Perguruan Tinggi 
 
 
 
……………………………………… 
NIP. ……………………… 
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TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KENAIKAN 
JABATAN AKADEMIK REGULER SEBAGAI PENULIS PERTAMA

Persyaratan Khusus Karya Ilmiah

Jabatan AkademikNo
Jurnal 

Internasion
al 

bereputasi

Jurnal 
Internasiona

l

Jurnal Nasional
Terakreditasi

(Jurnal Nasional
Terakreditasi

Peringkat
Akreditasi 1 atau
peringkat 2, atau
Jurnal Nasional

Terakredtasi Dikti)

Jurnal Nasional
(Jurnal Nasional 

Terakreditasi
Peringkat 3 , atau
peringkat 4, atau

peringkat 5,  atau
peringkat 6, atau

Jurnal Nasional di 
luar Peringkat)

SSSWAsisten Ahli1
SSSWLektor2
SWSSLektor Kepala/

Magister3 SSWSLektor
Kepala/Doktor

WSSSProfesor4

● W:  wajib ada, 
atau boleh
digantikan
dengan karya
ilmiah yang 
angka kreditnya
lebih tinggi

● S: disarankan
ada
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TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KENAIKAN 
JABATAN AKADEMIK YANG SAMA SEBAGAI PENULIS UTAMA

● W:  wajib ada, 
atau boleh
digantikan
dengan karya
ilmiah yang 
angka kreditnya
lebih tinggi

● S: disarankan
ada

Jurnal 
Internasio

nal 
bereputasi

Jurnal 
Internasi

onal

Jurnal Nasional
Terakreditasi

(Jurnal Nasional
Terakreditasi

Peringkat
Akreditasi 1 atau
peringkat 2, atau
Jurnal Nasional

Terakredtasi
Dikti)

Jurnal Nasional
(Jurnal Nasional

Terakreditasi
Peringkat 3 , atau
peringkat 4, atau
peringkat 5,  atau

peringkat 6)

Jabatan AkademikNo.

SSSWLektor1
SSSWLektor

Kepala/Magister2 SSSWLektor
Kepala/Doktor

SSW-Profesor3
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TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KENAIKAN 
LONCAT JABATAN AKADEMIK SEBAGAI PENULIS PERTAMA

● W:  wajib ada, 
atau boleh
digantikan
dengan karya
ilmiah yang 
angka kreditnya
lebih tinggi

● S: disarankan
ada

Jurnal 
Internasional 

Bereputasi
Jabatan AkademikNo.

W, minimal 2 
buah

Asisten Ahli ke Lektor
Kepala

1

W, minimal 4 
buah

Lektor ke Profesor2



Persyaratan
Pengangkatan

Pertama
Dosen

ASISTEN AHLI

• Ijazah magister / sederajat dari PT dan/atau 
program studi terakreditasi sesuai bidang ilmu 
penugasan

•Pangkat paling rendah; Penata Muda Tk.I, Gol 
III/b bagi PNS

•Nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik 
dalam 1 th terakhir

•Melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 th
•Mempunyai paling sedikit 1 Karya Ilmiah 
dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional 
sebagai penulis pertama

•Melaksanakan paling sedikit 1 keg pengabdian 
masyarakat

•Telah memenuhi paling sedikit 10 angka kredit 
(AK) di luar AK Ijazah yg dihitung sejak 
melaksanakan tugas sebagai dosen tetap 
termasuk AK Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Prajabatan

•Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama 
serta tanggung jawab yang dibuktikan dengan 
Berita Acara Rapat Pertimbangan senat

LEKTOR

• Ijazah Doktor / sederajat dari PT dan/atau 
program studi terakreditasi sesuai bidang ilmu 
penugasan

•Pangkat paling rendah; Penata, Gol III/c bagi 
PNS

•Nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik 
dalam 1 th terakhir

•Melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 th
•Mempunyai paling sedikit 1 Karya Ilmiah 
dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional 
sebagai penulis pertama

•Melaksanakan paling sedikit 1 keg pengabdian 
masyarakat

•Telah memenuhi paling sedikit 10 angka kredit 
(AK) di luar AK Ijazah yg dihitung sejak 
melaksanakan tugas sebagai dosen tetap 
termasuk AK Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Prajabatan

•Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama 
serta tanggung jawab yang dibuktikan dengan 
Berita Acara Rapat Pertimbangan senat



Persyaratan
Kenaikan

Jafung
Dosen

REGULER

AA ke L

•Paling singkat 2th menduduki
AA

•Memenuhi AK secara kumulatif
maupun setiap unsur kegiatan

•Memiliki Karya Ilmiah yang 
dipublikasi dalam jurnal ilmiah
nasional sebagai penulis
pertama

•Memiliki kinerja, integritas,etika
dan tata krama, serta tanggung
jawab

L ke LK

•Paling singkat 2th menduduki
Lektor

•Memenuhi AK secara kumulatif
maupun setiap unsur kegiatan

•Memiliki Karya Ilmiah sebagai
penulis pertama yang 
dipublikasi dalam jurnal ilmiah
nasional terakreditasi bagi
doctor (S3) atau jurnal ilmiah
internasional bagi magister 
(S2)

•Memiliki kinerja, integritas,etika
dan tata krama, serta tanggung
jawab

LK ke Profesor

•Memiliki pengalaman kerja
paling singkat 10 tahun

•Memiliki kualifikasi akademik
doctor (S3)

•Paling singkat 2 tahun
menduduki jabatan LK

•Paling singkat 3 th setelah
memperoleh ijazah doctor (S3). 
Jika kurang dari 3 th, maka
menambah karya ilmiah yg
dipublikasikan Jurnal
Internasional Bereputasi
sebagai penulis pertama
setelah memperoleh gelar
doctor (S3).

•Memiliki Karya Ilmiah sebagai
penulis pertama dalam Jurnal
Internasional Bereputasi

•Memiliki kinerja, integritas,etika
dan tata krama, serta tanggung
jawab



Syarat
Tambahan

Profesor

Syarat Tambahan ke Profesor

• Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen Pasal 49, Profesor merupakan jabatan akademik tertinggi yang 
mempunyai kewenangan membimbing calon doktor, maka selain
peryaratan karya ilmiah untuk pemenuhan persyaratan khusus, untuk
pengajuan usulan profesor juga dipersyaratkan:

• pernah mendapatkan hibah penelitian kompetitif/penugasan tingkat
daerah/nasional/kementerian/internasional/korporasi, atau kompetitif
internal Perguruan Tinggi, (sebagai ketua, kecuali penelitian Program 
tesis/disertasi); atau

• pernah membimbing/membantu membimbing Program doktor; atau
• pernah menguji sekurang-kurangnya tiga mahasiswa program doktor 

(baik di perguruan tinggi sendiri maupun perguruan tinggi lain); atau
• sebagai reviewer sekurang-kurangnya pada 2 (dua) jumal internasional

bereputasi yang berbeda.



Persyaratan
Kenaikan

Jafung
Dosen

LONCAT
JABATAN

AA ke LK

• Paling singkat 2th 
menduduki AA

• Memiliki Ijazah Doktor (S3)
• Memiliki 2 karya ilmiah

yang dipublikasikan pada 
Jurnal Ilmiah
Internasional Bereputasi
sebagai penulis pertama

• Memenuhi AK yg
dipersyaratkan baik secara
kumulatif maupun setiap
unsur kegiatan

Lektor ke Profesor

• Paling singkat 2th 
menduduki Lektor

• Memiliki 4 karya ilmiah
yang dipublikasikan pada 
Jurnal Ilmiah
Internasional Bereputasi
sebagai penulis pertama

• Memiliki pengalaman kerja
paling singkat 10 tahun

• Memiliki kualifikasi
akademik Doktor (S3)

• Paling singkat 3 th setelah
memperoleh ijazah doctor 
(S3). 



Syarat
Tambahan

LONCAT
JABATAN

50% nya WAJIB dipenuhi dari JIB dengan factor 
dampak sesuai klister bidang ilmunya

Bidang/Rumpun ilmu



Persyaratan
Kenaikan
Pangkat

Dosen
dalam

JABATAN
YG SAMA

LEKTOR DAN LK

• Memenuhi AK secara
kumulatif maupun
setiap unsur kegiatan

• Memiliki Karya Ilmiah
yang dipublikasi
dalam jurnal ilmiah
nasional dan/atau
internasional untuk
jabatan Lektor dan 
LK sebagai penulis
UTAMA 

Profesor

• Memenuhi AK secara
kumulatif maupun
setiap unsur kegiatan

• Memiliki Karya Ilmiah
yang dipublikasi
dalam jurnal ilmiah
nasional
terakreditasi untuk
jabatan Profesor
sebagai penulis
UTAMA
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CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI ASISTEN AHLI 150 KE LEKTOR 200

● Kebutuhan angka kredit 200 – 150 = 50
● Perubahan pendidikan : tidak ada
● Kebutuhan angka kredit 50
● Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 45% X 50 = 22,5 (min)
● Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 35% X 50 = 17,5 (min)
● Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 50 = 5 (max)
● Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 50 = 5 (max)
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CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI LEKTOR 300 KE LEKTOR KEPALA 400

● Kebutuhan angka kredit 400 – 300 = 100
● Perubahan pendidikan : tidak ada
● Kebutuhan angka kredit 100
● Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 40% X 100 = 40 (min)
● Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 40% X 100 = 40 (min)
● Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 100 = 10 (max)
● Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 100 = 10 (max)
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CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI LEKTOR 300 KE LEKTOR KEPALA 550

● Kebutuhan angka kredit 850 – 400 = 450
● Perubahan pendidikan nambah S3:  50
● Kebutuhan angka kredit 400
● Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 35% X 400 = 140 (min)
● Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 45% X 400 = 180 (min)
● Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 400 =40 (max)
● Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 400 = 40 (max)
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CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI LEKTOR KEPALA 400 KE PROFESOR 850

● Kebutuhan angka kredit 550 – 300 = 250
● Perubahan pendidikan nambah S3 : 50
● Kebutuhan angka kredit 250 - 50 = 200
● Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 40% X 200 = 80 (min)
● Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 40% X 200 = 80 (min)
● Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 200 = 20 (max)
● Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 200 = 20 (max)
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PROPORSI PENULIS

● 40% -40% - 20%
40% : Penulis pertama
40% : Penulis Korespondensi
20% : Penulis anggota dibagi banyak anggota

● 50% - 50%
50% : Penulis pertama
50% : Penulis Korespondensi

● 60% - 40%
60% : Penulis pertama dan Korespondensi
40% : Penulis anggota dibagi banyak anggota
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